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5. PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Penelitian ini berfokus pada pembentukan indeks perkembangan sektor 

keuangan di Indonesia. Indeks perkembangan keuangan yang dibentuk merupakan 

perkembangan dari pengukuran perkembangan sektor keuangan sebelumnya dengan 

menggunakan dimensi volume (depth), akses, dan efisiensi bank dan pasar. Pada 

dimensi volume bank dicerminkan oleh rasio kredit konsumsi terhadap PDB, rasio 

kredit investasi terhadap PDB, rasio kredit modal kerja terhadap PDB, dan rasio dana 

pihak ketiga terhadap PDB. Untuk dimensi akses bank dicerminkan oleh rasio rekening 

kredit terhadap 1000 orang dewasa, rasio rekening tabungan terhadap 1000 orang 

dewasa, dan rasio jumlah kantor layanan terhadap 100.000 orang dewasa. Dimensi 

efisiensi bank dicerminkan oleh BOPO dan NIM. Pada volume pasar dicerminkan oleh 

rasio kapitalisasi pasar PDB, rasio outstanding SUN terhadap PDB, dan rasio 

outstanding korporasi terhadap PDB. Untuk dimensi akses pasar dicerminkan oleh 

emiten saham dan emiten obligasi. Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dari tahun 2005-2017 dengan data time-series kuartalan. Pada penelitian sebelumnya, 

untuk mengukur perkembangan sektor keuangan menggunakan dua pengukuran, yaitu 

rasio kapitalisasi pasar terhadap PDB dan rasio kredit terhadap PDB. Namun, 

pengukuran ini dianggap kurang dapat menggambarkan perkembangan sektor 

keuangan sehingga perlu adanya pengukuran yang dapat menggambarkan 

perkembangan sektor keuangan. Menurut Sahay, et al (2015), Svirydzenka (2016), 

dan International Monetary Fund (2018), perkembangan sektor keuangan merupakan 

proses yang multidimensi dengan melibatkan dimensi akses, efisiensi, dan depth dari 

sektor keuangan. Untuk mencapai tujuan penelitian itu, alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Principal Component Analysis (PCA). PCA digunakan untuk 

menemukan indeks dari variabel yang mencerminkan dimensi akses, efisiensi, dan 

volume dari pasar dan bank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang digunakan untuk 

mengembangkan indeks perkembangan sektor keuangan memiliki korelasi satu sama 

lain. Hal ini menunjukkan bahwa indeks yang digunakan dapat digunakan untuk  

mengukur perkembangan keuangan. Indeks perkembangan keuangan yang telah 

dikembangkan dengan menggunakan dimensi efisiensi, volume (depth), dan akses 

bank dan pasar berbeda dengan pengukuran perkembangan sektor keuangan 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pergerakan dari indeks perkembangan sektor 

keuangan yang tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cenderung stabil. 
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Berbeda dengan pengukuran dengan menggunakan indikator perkembangan sektor 

keuangan umum yang menggunakan rasio kapitalisasi pasar dan rasio kredit yang 

mengalami peningkatan dan penurunan. Indeks perkembangan sektor keuangan yang 

telah dikembangkan memliki pergerakan yang hampir sama dengan pengukuran 

perkembangan sektor keuangan yang umum digunakan yaitu rasio kredit. Hal ini 

disebabkan sektor keuangan didominasi oleh sektor perbankan (Swamy, 2014). Selain 

itu, pergerakan dari indeks perkembangan sektor keuangan yang menggunakan 

dimensi efisiensi, akses, dan volume (depth) lebih besar dibandingkan dengan 

pengukuran sebelumnya. Dengan kata lain, hasil dari indeks yang telah dikembangkan 

yang diukur menggunakan dimensi akses, efisiensi, dan volume (depth) di Indonesia 

dapat melengkapi pengukuran perkembangan sektor keuangan dari pengukuran yang 

umum digunakan. 

5.2. Saran 

Pada penelitian ini, indeks perkembangan keuangan (Financial Development 

Index) memiliki tren yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 

sektor keuangan mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan adanya 

peningkatan proses dari efisiensi bank, volume (depth) bank, akses bank, volume 

(depth) pasar, dan akses pasar.  Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak menggunakan 

dimensi efisiensi untuk sektor pasar karena hasil yang tidak sesuai dengan teori. Hal 

ini menyebabkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai indeks perkembangan 

keuangan di Indonesia untuk melihat tren perkembangan sektor keuangan. 
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